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ABSTRACT

This study aims to: 1) obtain data on the understanding of the science of recitation of the santri at the Al-Hidayah Islamic Boarding School Cibungbulang, Bogor Regency; 2) obtaining data on the ability to memorize the Al-Quran of Santri at Al-Hidayah Islamic Boarding School Cibungbulang, Bogor Regency; 3) find out the correlation between the understanding of tajwid and the ability to memorize Al-Quran of students at the Al-Hidayah Islamic boarding school, Cibungbulang, Bogor Regency. The total research population is 100 people. Samples were taken using a simple random sample technique of 30 respondents. The research approach uses quantitative methods. The technique  of collecting data used a written test and a practical test. Data analysis technique, to determine the correlation of variable X (understanding of tajwid science) with variable Y (ability to memorize Al-Quran) using Pearson Product Moment correlation test technique. The calculated r index is 0.703, which is greater than r table = 0.361, which is significant. This means that the understanding of tajwid has a correlation with the ability to memorize the Qur'an. The KD index (Determinant Coefficient) is 49.42% which indicates that the X variable (understanding of recitation science) contributes 42.12% to the Y variable (the ability to memorize the Quran), and the remaining 50.58% is determined by other factors .
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) memperoleh data pemahaman ilmu tajwid Santri di  Pondok Pesantren Al-Hidayah Cibungbulang Kabupaten Bogor; 2) memperoleh data kemampuan menghapal A-Quran Santri di  Pondok Pesantren Al-Hidayah Cibungbulang Kabupaten Bogor; 3) mengetahui korelasi antara pemahaman ilmu tajwid dan kemampuan menghapal Al-Quran santri di  pondok pesantren Al-Hidayah Cibungbulang Kabupaten Bogor. Populasi penelitian seluruhnya 100 orang. Sampel diambil dengan teknik simple random sample sebanyak 30 responden. Pendekatan penelitian menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan tes tertulis dan tes praktik. Teknik analisis data, untuk mengetahui korelasi variable X (pemahaman ilmu tajwid) dengan variable Y (kemampuan menghapal Al-Quran) menggunakan teknik uji korelasional Product Moment Pearson. Indeks r hitung diperoleh sebesar 0,703 lebih besar dari  r tabel= 0,361 berarti signifikan. Hal itu berarti bahwa pemahaman ilmu tajwid memiliki korelasi dengan kemampuan menghapal Al-Quran. Indeks KD (Koefisien Determinan) diperoleh 49,42% yang menunjukkan bahwa variable X (pemahaman ilmu tajwid) memberikan kontribusi sebesar 42,12% terhadap variable Y (kemampuan menghapal Al-Quran), dan sisanya sekitar 50,58% ditentukan oleh faktor lain.
Kata Kunci: pemahaman, menghafal Al-Quran, tajwid
A. PENDAHULUAN
Al-Quran sebagai suatu mujizat yang terbesar bagi Nabi Muhammad SAW dan sangat dicintai oleh kaum muslimin, karena balaghah-nya dan sebagai sumber petunjuk kebahagiaan kehidupan di dunia dan akhirat. Hal ini terbukti dengan perhatian yang sangat besar terhadap pemeliharaannya semenjak turunnya di masa Rasulullah SAW. sampai kepada tersusunnya sebagai mushaf di masa Utsman bin ‘Affan. Sesudah masa Utsman, diperbaiki tulisannya dan menambah harakat dan titik pada huruf-hurufnya, agar supaya mudah dibaca oleh umat Islam yang belum mengerti bahasa Arab.
Setiap Mu’min mempunyai kewajiban dan tanggung jawab terhadap kitab sucinya. Di antara kewajiban dan tanggung jawab itu ialah mempelajarinya dan mengajarkannya. Belajar dan mengajarkan Al-Quran adalah kewajiban suci lagi mulia. Rasulullah SAW telah mengatakan, “Yang sebaik-baik kamu ialah orang yang mempelajari dan mengajarkannya”(Al-Jaza’iri , 21). Bahkan orang yang mendengarkannya pun mendapat jaminan pahala. Allah SWT berfirman dalam Al-Quran surat Al-‘Araaf : 204, yang artinya Artinya:  “Dan apabila dibacakan Al Quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.”
Belajar Al-Quran dapat dibagi menjadi beberapa tingkatan. Pertama, belajar membaca sampai lancar dan baik menurut kaidah- kaidah yang berlaku menurut qiraat dan ilmu tajwidnya. Kedua, belajar arti dan maksudnya sampai mengerti akan maksud-maksud yang terkandung didalam Al-Quran. Ketiga, belajar menghafal Al-Quran di luar kepala seperti yang dikerjakan oleh para sahabat pada masa Rasulullah SAW, termasuk pada masa sekarang di berbagai wilayah Indonesia serta di daerah-daerah negeri Islam.
Tajwid berdasarkan istilah berarti suatu ilmu untuk mengetahui cara melafazkan huruf-huruf Al-Quran dengan betul dan benar serta mengetahui kedudukan huruf yang menerima berbagai macam sifatnya, panjang pendeknya dan lain sebagainya (Al-Mahmudi, 4). Sebagian ulama mentakrifkan ilmu tajwid sebagai ilmu yang menunaikan hak huruf dan apa yang sepatutnya bagi makhraj sesuatu huruf, sifat-sifatnya (ciri-cirinya), dengungnya, panjangnya (mad), tebal atau tipisnya sebutan huruf dan lain-lain (Tim Penyusun Pontren Nurul Hidayah, 4).
Menurut Al-Ghazali, hukum mempelajari ilmu tajwid adalah fardu kifayah maksudnya mesti ada dalam sesuatu tempat itu seorang atau beberapa orang yang mengetahui ilmu tajwid dan menjadi rujukan ilmu tajwid bagi masyarakat setempat. Jika tidak ada  seorangpun dalam sesuatu kampung orang yang mahir dalam ilmu tajwid maka berdosa seluruh warga kampung tersebut. 
Dalam membaca Al-Quran diperintahkan untuk mempraktikkan ilmu tajwid berdasarkan ayat Al-Quran, hadits, dan ijma’ ulama. Firman Allah SWT dalam surat Al-Muzammil : 4 yang artinya “Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al-Quran itu dengan perlahan-lahan.”Allah SWT melalui ayat tersebut memerintahkan Nabi Muhammad SAW membaca Al-Quran yang diturunkan kepadanya  itu dengan Tartil  yaitu mengelokan sebutan setiap huruf-hurufnya yakni dengan menggunakan ilmu tajwid. Tartil mengandung arti teratur, perlahan, membaguskan dan berusaha menghayati maknanya.
Hadits dari Abi Lubabah Basyir bin Abdil Mundzir RA, bersabda Rasulullah SAW “ Siapa yang tidak suka membaguskan bacaan Al-Qurannya, maka bukan golonganku.” Pengarang kitab Nihayah menyatakan sesungguhnya telah sepakat (ijma’) semua imam dari kalangan ulama yang dipercaya bahwa tajwid adalah suatu yang wajib sejak zaman Nabi, sehingga sekarang dan tiada seorang pun yang mempertikaikan kewajiban ini.(An-Nahlawi, 1960: 98).
Menghafal Al-Quran adalah kegiatan mengulang-ulang (murojaah) ayat Al-Quran (Qosim, 2008: 23). Adapan beberapa keutamaan bagi orang-orang yang menghafalkan Al-Quran diantaranya: a) bagi orang-orang yang hafal Al-Quran seluruhnya, maka Allah akan memberikan kecukupan hidup dunia dan akhirat; b) hifzhul Quran merupakan ciri orang yang diberi ilmu. Sebagaimana Allah berfirman dalam surat Al-Ankabut ayat 49, yang artinya “sebenarnya, Al Quran itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang zalim.”

Ada beberapa adab yang perlu diperhatikan bagi orang yamng yang ingin membaca dan menghafal Al-Quran. Sebagaimana Imam Ghazali memberikan panduan membaca dan menghafal Al-Quran. Menurut Ghazali, adab-adab membaca dan menghafal Al-Quran mencakup dua bagian yakni adab mengenal batin dan adab mengenal lahir. Adab mengenal batin itu diperinci kembali menjadi arti memahami asal kalimat, cara hati membesarkan kalimat Allah, menghadirkan hati dikala membaca sampai ketingkat memperluas, memperhalus perasaan dan membersihkan jiwa. Maka dengan demikian kandungan Al-Quran yang dibaca dan di hafalkan dapat bersemi dalam jiwa dan meresap kedalam hati sanubari (Ghazali, 49).
Adab lahir dalam membaca dan menghafal Al-Quran, Al-Imam Jalaludin As-Suyuti, memerinci menjadi beberapa bagian. Diantaranya adalah : 1) Disunatkan didalam membaca dan menghafal Al-Quran sesudah berwudhu, dalam keadaan suci dan bersih, sebab yang dibaca dan dihafalnya adalah wahyu Allah; 2) Disunatkan dalam membaca dan menghafal Al-Quran di tempat, berpakaian dan diri yang bersih serta suci (potongan ayat 222 surat Al-Baqarah); 3) Disunatkan dalam membaca dan menghafal Al-Quran memnghadap ke qiblat, membacanya dengan khusyu’ dan berpakaian rapih dan sopan; 4) Disunatkan membaca dan menghafal Al-Quran dengan tartil (surat Al-Muzzammil ayat 4; dan 5) Bagi orang yang sudah mengerti arti dan maksud ayat-ayat Al-Quran disunatkan dengan penuh perhatian dan pemikiran tentang ayat-ayat tersebut itu maksudnya, sebagaimana firman Allah (surat An-Nisa ayat 82).

Agar seseorang baik dan fasih  dalam membaca Al-Quran perlu belajar ilmu tajwid. Dalam ilmu tajwid itu diajarkan bagaimana melafadzkan huruf yang berdiri sendiri, huruf yang dirangkaikan dengan huruf yang lain, melatih lidah mengeluarkan huruf dari makhraj-nya, belajar mengucapkan bunyi yang panjang dan yang pendek, cara menghilangkan bunyi huruf dengan menggabungkan kepada huruf yang sesudahnya (idgham), berdesis atau tidak, mempelajari tanda-tanda berhenti dalam bacaan dan lain-lain sebagainya. Ilmu tajwid itu diajarkan sesudah pandai membaca huruf Arab dan telah dapat membaca Al-Quran sekedarnya.
Fenomena di masyarakat masih banyak anak-anak yang usia 7 tahun ke atas masih belum bisa baca Al-Quran ada pun bisa baca sebatas baca saja sedangkan ilmu tajwidnya tidak paham asal baca, padahal hendaknya para orang tua sudah menyuruh anak-anaknya semejak berumur 5 atau 6 tahun sudah belajar Al-Quran sebab umur 7 tahun sudah disuruh mengerjakan sembahyang. Rasulullah sudah mengatakan yang artinya  “Suruhlah anak-anak mumengerjakan sembahyang bila sudah berumur 7 tahun dan pukulah (marahilah) bila dia tidak mengerjakan sembahyang kalau sudah berumur 10 tahun” (An-Nahlawi, 1960: 120).
Di masyarakat pemahaman anak-anak terhadap ilmu tajwid masih rendah. Demikian pula yang terjadi pada santri di pondok pesantren yang keseharian tidak lepas dari membaca Al-Quran masih belum paham dengan ilmu tajwid. Kenyataannya masih banyak santri–santrinya yang dalam ilmu tajwidnya masih banyak yang salah dan perlu diperbaiki sebelum melangkah kepelajaran menghapal Al-Quran (tahfidzul Quran).  Penelitian ini bertujuan untuk.: 1.mengetahui bagaimana pemahaman ilmu tajwid santri di pondok pesantren, 2.menjelaskan kemampuan menghafal Al-Quran santri di pondok pesantren dan 3. Untuk menguji hubungan antara pemahaman ilmu tajwid dengan kemampuan menghafal Al-Quran di pondok pesantren.
B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif jenis asosiatif/korelasional sederhana. Peneliti berusaha menggambarkan fenomena yang terjadi berdasarkan data yang diambil dari responden menggunakan instrumen yang telah disiapkan. Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Hidayah Cibungbulang Kabupaten Bogor. Populasi penelitian yakni santri di Pondok Pesantren Al-Hidayah Cibungbulang Kabupaten Bogor yang berjumlah 100 orang. Sampel diambil dengan teknik simple random sample sebanyak 30 responden yaitu siswa kelas VII SMP Al-Hidayah.  

Variabel penelitian terdiri variabel bebas yakni pemahaman ilmu tajwid dan variabel terikat adalah kemampuan menghafal Al-Quran. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Teknik pengambilan data untuk variabel penelitian menggunakan teknik pengujian tertulis dan praktek. Data-data lain yang mendukung penulisan laporan penelitian menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi.

Data primer mencakup data kedua variabel yaitu pemahaman ilmu tajwid dan kemampuan menghafal Al-Quran. Data pemahaman ilmu tajwid dikumpulkan dengan instrumen tes tertulis pemahaman ilmu tajwid dan tes praktik untuk menguji kemampuan menghafal Al-Quran. Indikator pada instrumen pemahaman ilmu tajwid terdiri 3 aspek: hukum ilmu tajwid, jenis-jenis bacaan dalam ilmu tajwid, hukum mengamalkan ilmu tajwid. Instrumen tes tertulis untuk menguji pemahaman ilmu tajwid terdiri dari 15 butir pertanyaan. Indikator pada instrumen tes praktik yaitu: membaca Al-Quran sesuai makhrozul huruf, membaca Al-Quran sesuai hukum-hukum tajwid, dan kuantitas ayat Al-Quran yang dapat dihapal. Surat yang menjadi standar bacaan dan hapalan yakni At-Takwiir dan surat At-Thaariq. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan teknik uji korelasional Product Moment Pearson dengan rumus (Arikunto, 2006: 274):
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 Selanjutnya untuk mengetahui tingkat kontribusi variabel X terhadap variabel Y digunakan indeks KD (Koefisien Determinan) diperoleh dari nilai ryx2.
Untuk memberikan gambaran yang jelas, maka dapat digambarkan konstelasi masalah penelitian ini sebagai berikut:
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Data Pemahaman Ilmu Tajwid 

Data hasil pengukuran tentang pemahaman ilmu tajwid melalui tes tertulis dengan 30 responden, diketahui bahwa skor tertinggi sebesar 87, skor terendah 53, dan rerata 74,07. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh standar deviasi 10,511. Berikut tabel statistik deskriptif data pemahaman ilmu tajwid berdasarkan perhitungan SPSS 16.
	Tabel 1
Statistik Deskriptif

	Variabel
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Pemahaman Ilmu Tajwid
	30
	53
	87
	74.07
	10.511

	Kemampuan Menghapal 
	30
	54
	96
	80.70
	11.803

	Valid N (listwise)
	30
	
	
	
	


Distribusi data pemahaman ilmu tajwid (Variabel X) berdasarkan frekuensi dapat digambarkan pada tabel frekuensi di bawah ini: 
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Variabel X
	No.
	Kelas interval
	f

	1.
	53 – 58 
	2

	2.
	59 – 64 
	3

	3.
	65 – 70 
	6

	4.
	71 – 76 
	5

	5.
	77 – 82 
	7

	6.
	83 – 88 
	7

	
	
	Σf=30


2. Deskripsi Data Kemampuan Menghapal Al-Quran  

Data hasil pengukuran tentang kemampuan menghapal Al-Quran melalui tes praktik, diketahui bahwa skor kemampuan menghapal Al-Quran tertinggi sebesar 96, skor terendah 54, dan rerata 80,70. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh standar deviasi 10,511. Berikut tabel statistik deskriptif data kemampuan menghapal Al-Quran berdasarkan perhitungan SPSS 16.
	Tabel 3
Statistik Deskriptif

	Variabel
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Kemampuan Menghapal 
	30
	54
	96
	80.70
	11.803

	Pemahaman Ilmu Tajwid
	30
	53
	87
	74.07
	10.511

	Valid N (listwise)
	30
	
	
	
	


Distribusi data kemampuan menghapal Al-Quran (Variabel Y) berdasarkan frekuensi dapat digambarkan pada tabel frekuensi di bawah ini: 
Tabel 4
Distribusi Frekuensi Variabel Y
	No.
	Kelas interval
	f

	1.
	54 – 60 
	1

	2.
	61 – 67 
	5

	3.
	68 – 74 
	4

	4.
	75 – 81 
	4

	5.
	82 – 88 
	6

	6.
	89 – 95 
	8

	7.
	96 – 102 
	2

	
	
	Σf=30


3. Uji Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini yaitu:

Ho= Tidak ada korelasi antara pemahaman ilmu tajwid dengan kemampuan menghapal Al-Quran santri di Pondok Pesantren Al-Hidayah Cibungbulang Kabupaten Bogor.

H1= Ada korelasi antara pemahaman ilmu tajwid dengan kemampuan menghapal Al-Quran santri di Pondok Pesantren Al-Hidayah Cibungbulang Kabupaten Bogor.

Berdasarkan variabel yang diteliti, data penelitian yang diperoleh mencakup data variabel pemahaman ilmu tajwid (X) dan kemampuan menghapal Al-Quran (Y). Berikut ringkasan data dari kedua variabel  pemahaman ilmu tajwid dan kemampuan menghapal Al-Quran hasil pengolahan program SPSS 16:
	Tabel 5 

Ringkasan Data Variabel X dan Y

	Variabel
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Pemahaman Ilmu Tajwid
	74.07
	10.511
	30

	Kemampuan Menghapal 
	80.70
	11.803
	30


Rerata pada pemahaman ilmu tajwid 74,07 dan standar deviasi 10,511. Sedangkan rerata pada variabel kemampuan menghapal Al-Quran mencapai 80,70 dengan standar deviasi 11,803. Sebaran data dari masing-masing variabel pemahaman ilmu tajwid (X) dan kemampuan menghapal Al-Quran (Y) disajikan pada tabel di bawah ini.
Tabel 6

Data Variabel Pemahaman Ilmu Tajwid (X) dan 
Kemampuan Menghapal Al-Quran (Y)
	 No.
	X
	Y

	1.
	73
	87

	2.
	80
	96

	3.
	80
	72

	4.
	87
	89

	5.
	67
	72

	6.
	60
	93

	7.
	80
	78

	8.
	73
	91

	9.
	67
	83

	10.
	67
	87

	11.
	80
	80

	12.
	67
	63

	13.
	60
	61

	14.
	87
	93

	15.
	53
	54

	16.
	73
	80

	17.
	80
	96

	18.
	87
	85

	19.
	53
	65

	20.
	87
	87

	21.
	73
	80

	22.
	60
	65

	23.
	80
	89

	24.
	87
	87

	25.
	73
	74

	26.
	67
	65

	27.
	67
	72

	28.
	87
	93

	29.
	80
	91

	30.
	87
	93


Sumber: hasil survei

Jika dilihat ada tidaknya korelasi antara variabel pemahaman ilmu tajwid (X) dengan kemampuan menghapal Al-Quran (Y) dengan uji korelasi product moment menggunakan SPSS 16, antara variabel pemahaman ilmu tajwid dengan kemampuan menghapal Al-Quran diperoleh indeks korelasi atau ryx sebesar 0,763. Tingkat siginifikansi (P-value) korelasi diperoleh 0,000 dengan uji dua sisi. Jika indeks ryx sebesar 0,763 lebih besar dengan rtabel pada dk 28 dan α= 95% yang diperoleh 0,361. 
Di bawah ini tabel hasil perhitungan SPSS 16 uji korelasi antara pemahaman ilmu tajwid (variabel X) dengan kemampuan menghapal Al-Quran (variabel Y).

	Tabel 6

Korelasi

	Variabel
	
	Pemahaman Ilmu Tajwid
	Kemampuan Menghapal

	Pemahaman Ilmu Tajwid
	Pearson Correlation
	1
	.703**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	30
	30

	Kemampuan Menghapal 
	Pearson Correlation
	.703**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
	


Apabila hasil tersebut di interpretasikan secara sederhana dengan mencocokkan hasil perhitungan dengan angka indeks korelasi rxy, ternyata besarnya rxy (0,703) berada pada indeks antara 0,700 – 0,900 pada level tinggi.
Kontribusi determinan (KD) variabel pemahaman ilmu tajwid terhadap variabel kemampuan menghapal Al-Quran sebesar (0,703)2 x 100% = 49,42%.
4. Pembahasan Hasil Penelitian

Kriteria penerimaan atau penolakan tingkat signifikansi (P-value) yang dipakai untuk pengujian hipotesis pada uji korelasi yaitu: jika P-value < α, maka Ho ditolak; dan jika P-value > α, maka Ho diterima. 

Hasil perhitungan diperoleh indeks korelasi  0,703 dengan nilai signifikan 0,000. Dengan demikian, karena signifikansi 0,000 lebih kecil dari α = 0,05 (uji dua sisi atau two tailed test), maka Ho : ρ = 0 ditolak. Hal ini berarti ada hubungan yang siginifikan antara pemahaman ilmu tajwid dengan kemampuan menghapal Al-Quran santri di Pondok Pesantren Al-Hidayah Cibungbulang Kabupaten Bogor. 

Indeks korelasi ryx dengan rtabel dengan kriteria bila rhitung lebih kecil dari rtabel, maka Ho diterima, dan Ha di tolak. Tetapi sebaliknya bila rhitung lebih besar dari rtabel maka Ha di terima dan Ho di tolak. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui harga rhitung (0,703) lebih besar dari harga rtabel (0,361). Dengan demikian Ho ditolak, artinya terdapat korelasi antara variabel pemahaman ilmu tajwid dengan kemampuan menghapal Al-Quran santri di Pondok Pesantren Al-Hidayah Cibungbulang Kabupaten Bogor.
Tingkat kontribusi  variable X (pemahaman ilmu tajwid) terhadap variabel Y (kemampuan menghapal Al-Quran) berdasarkan indeks KD (Kontribusi Determinan) diperoleh sebesar 49,42% . Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kontribsui sebesar 50,58% variabel pemahaman ilmu tajwid pada variabel kemampuan menghapal Al-Quran santri di Pondok Pesantren Al-Hidayah Cibungbulang Kabupaten Bogor. Dan sisanya 50,58 % ditentukan oleh faktor lain.
D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang korelasi pemahaman ilmu tajwid dengan kemampuan menghapal Al-Quran santri di pondok pesantren Al-Hidayah Cibungbulang Kabupaten Bogor, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan: 1) pemahaman ilmu tajwid santri di pondok pesantren Al-Hidayah Cibungbulang Kabupaten Bogor tergolong cukup dengan nilai rata-rata sebesar 74,07; 2) Tingkat kemampuan menghapal Al-Quran santri di pondok pesantren Al-Hidayah Cibungbulang Kabupaten Bogor tergolong sedang dengan nilai rata-rata sebesar 80,70; 3) Terdapat korelasi positif antara pemahaman ilmu tajwid (variabel X) dengan kemampuan menghapal Al-Quran (variable Y) santri di pondok pesantren Al-Hidayah Cibungbulang Kabupaten Bogor dengan indeks  0,703. Tingkat korelasi berada pada level sedang. Tingkat koefisien determinan variabel pemahaman ilmu tajwid (X) terhadap variabel kemampuan menghapal Al-Quran (Y) sebesar 49,42% dan 50,58% ditentukan oleh faktor lain.
Berdasarkan hasil temuan penelitian, disarankan: 1) bagi lembaga pendidikan  pondok pesantren Al-Hidayah dimohonkan untuk mencoba mempraktekkan metode-metode menghafal Al-Quran  dengan mendatangkan narasumber dari luar, agar ada pencerahan dalam kegiatan belajar mengajar di pondok pesantren. Terutama dalam memahami dan memudahkan kemampuan mengahafal Al-Quran; 2) bagi peneliti selanjutnya, yaitu: a) meneliti sampel di beberapa pondok pesantren dengan populasi yang sangat besar dan populasi yang berbeda; b) meneliti formula apa yang sangat baik untuk memudahkan dalam memahami ilmu tajwid dan menghapal Al-Quran.
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